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Pendahuluan : Produktivitas kerja merupakan ukuran keberhasilan pekerja 
menghasilkan suatu produk dalam satuan waktu tertentu (Hafner et, al., 2007). 
Konsumsi pangan dan status gizi pekerja dinilai cukup penting dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja. Kekurangan asupan energi dan protein 
menyebabkan rendahnya produksi energi sehingga tubuh menjadi lemah baik 
daya tahan tubuh, kegiatan pekerjaan fisik maupun daya pemikirannya. Pekerja 
dengan status gizi yang tidak baik akan lamban dalam bekerja dan kurang lincah 
sehingga menurunkan produktivitas kerja. Tujuan : Mengetahui hubungan antara 
asupan energi, asupan protein dan status gizi dengan produktivitas kerja pada 
pekerja wanita bagian Finishing 3 PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali. 
Metode: Penelitian bersifat observasional dengan desain cross sectional. Jumlah 
sampel sebanyak 45 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Data asupan energi dan protein diperoleh dari recall 24 jam 
selama 3 hari tidak berturut-turut, status gizi diperoleh dari pengukuran BB dan 
TB, dan produktivitas kerja diperoleh dari lembar observasi penimbangan benang. 
Analisis statistik menggunakan uji Rank Spearman. Hasil: Sebesar 53,3% 
responden memiliki asupan energi kurang, 64,4% responden memiliki  asupan 
protein kurang, 44,4% responden memiliki status gizi normal dan 68,9% 
responden memiliki produktivitas kerja tinggi. Hasil analisis bivariat diketahui 
hubungan asupan energi dengan produktivitas kerja dengan p=0,048; hubungan 
asupan protein dengan produktivitas kerja dengan p=0,988; dan hubungan status 
gizi dengan produktivitas kerja dengan p=0,005. Kesimpulan : Tidak terdapat 
hubungan antara asupan protein dengan produktivitas kerja, terdapat hubungan 
antara asupan energi dan status gizi dengan produktivitas kerja pada pekerja 
wanita bagian Finishing 3 PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali. 
 
Kata kunci : asupan energi, asupan protein, produktivitas kerja, status gizi, 
tenaga kerja wanita. 
Abstracts 
 
Background: Labor productivity is a measure of the success of the workers 
producing a product in a certain time unit (Hafner et, al., 2007). Food 
consumption and nutritional status of workers considered quite important in 
improving the productivity of labor. Disadvantages of energy and protein intake 
cause low energy production so that the body will be weakened as immune 
system, physical labor activity, and thinking power. Workers with abnormal 
nutritional status would work slowly and inactive so the productivity of work 
decreases. Purpose : Purpose research is determine correlation between energy 
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intake, protein intake and nutritional status with work productivity of the female 
workers in section Finishing 3 PT. Hanil Indonesia NepenTeras Boyolali. 
Methods : The research cross sectional design study with observational study. 
Total sample is 45 people. The sampling technique using simple random 
sampling. Data of energy and protein intake using food recall 24 hours, nutritional 
status  by measuring weight and height, and labor productivity was obtained sheet 
observation weighing yarn. Statistical analysis using Spearmean Rank test. 
Results : The survey results that 53.3% of respondents have less energy intake, 
64.4% had less protein intake, 44.4% had a normal nutritional status and 68,9% 
have a high work productivity. The results of bivariat test, correlation for protein 
intake with labor productivity value of p =0.988; correlation for energy intake 
with labor productivity value of p =0,048, correlation nutritional status with labor 
productivity value of p =0.005. Conclusion : Nothing correlation for protein 
intake with labor productivity. There is a correlation energy intake, nutritional 
status with labor productivity of female workers in section Finishing 3 PT. Hanil 
Indonesia Nepen Teras Boyolali. 
 
Key Words : energy  intake, female workers, labor productivity, nutritional 
status, protein intake. 
1. PENDAHULUAN 
Data Sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) tahun 2014-2015 diketahui 
bahwa jumlah tenaga kerja wanita di Indonesia pada tahun 2015 meningkat 
menjadi 200.000 juta jiwa dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja wanita tahun 
2013 yaitu 164.435 juta jiwa (Kemennaker, 2015). Jumlah pekerja wanita 
cenderung meningkat dari tahun ke tahun, namun status kesehatan dan gizi 
pekerja umumnya belum mendapat perhatian. Masalah gizi yang terjadi pada 
pekerja wanita kelas menengah ke bawah umumnya menderita kurang gizi seperti 
Kurang Energi Protein (KEP) dan anemia (Depkes RI, 2002). 
Menurut Hafner et, al., (2007) produktivitas kerja merupakan ukuran 
keberhasilan pekerja menghasilkan suatu produk dalam satuan waktu tertentu. 
Seorang tenaga kerja dinilai produktif bila tenaga kerja tersebut mampu 
menghasilkan keluaran yang lebih banyak dibanding tenaga kerja lainnya dalam 
suatu waktu yang sama, atau apabila tenaga kerja tersebut menghasilkan keluaran 
yang sama dengan menggunakan sumber daya yang sedikit (Calderon, 2007). 
Konsumsi pangan dan status gizi pekerja dinilai cukup penting dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja. Menurut Kartasapoetra dan Marsetyo (2005) 
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manusia yang kurang asupan energinya akan lemah baik daya tahan tubuh, 
kegiatan pekerjaan-pekerjaan fisik maupun daya pemikirannya rendah karena 
kurangnya zat-zat makanan yang diterima tubuh sehingga energi yang dihasilkan 
lebih sedikit. Kurangnya asupan protein dalam tubuh juga akan mengakibatkan 
tubuh menjadi lesu, kurang bergairah untuk melakukan berbagai kegiatan dan 
kondisi tubuh yang demikian tentunya akan banyak menimbulkan kerugian (peka 
akan macam-macam penyakit, kemalasan untuk mencari nafkah, produktivitas 
kerja sangat lemah, dan lain-lain).  
Status gizi juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Status gizi dapat 
digambarkan melalui indeks massa tubuh (IMT) (Satyanaranaya K et, al.,  2007). 
Tenaga kerja dengan IMT lebih atau obesitas maka lamban dalam bekerja dan 
kurang lincah, hal ini karena tenaga kerja yang kelebihan berat badan akan 
mengeluarkan tenaga yang lebih banyak untuk bergerak membawa tubuhnya 
sehingga produktivitas kerja menurun, sedangkan orang yang memiliki berat 
badan normal akan lebih lincah dan aktif dalam bekerja sehingga produktivitas 
kerja baik dan seseorang yang kurus dengan kekurangan berat badan tingkat berat 
maupun ringan, maka orang tersebut akan kurang mampu bekerja keras 
(Suma’mur, 2001). 
Berdasarkan survei pendahuluan pada tanggal 1 April 2016 pada tenaga 
kerja wanita produksi shift pagi di pabrik 3 PT. Hanil Indonesia Nepen Teras 
Boyolali dengan 30 responden diketahui sebanyak 8 pekerja (26,67%) mempunyai 
status gizi kurang, 12 pekerja (40%) mempunyai status gizi normal, dan sebanyak 
10 pekerja (33,33%) mempunyai status gizi lebih. Data perusahaan tahun 2015 
menyatakan bahwa terjadi penurunan produksi benang pada tahun 2015 yaitu 
153.300 ton benang dibandingkan dengan produksi benang tahun 2013 yaitu 
164.250 ton benang. Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti hubungan asupan energi, asupan protein dan status gizi dengan 
produktivitas kerja pada pekerja wanita bagian Finishing 3 PT. Hanil Indonesia 
Nepen Teras Boyolali. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara asupan 
energi, asupan protein dan status gizi dengan produktivitas kerja pada pekerja 
wanita bagian Finishing 3 PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat observasional dengan desain penelitian cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2016. Variabel 
dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu asupan energi, asupan protein 
dan status gizi, sedangkan variabel terikat yaitu produktivitas kerja. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua tenaga kerja wanita bagian 
Finishing 3 di PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali yang berjumlah 100 
orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bagian populasi yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu 45 responden. Adapun kriteria 
inklusi penelitian ini adalah tenaga kerja wanita yang bekerja di bagian Finishing 
3 yang bekerja pada shift pagi, berusia 19-50 tahun, dan tidak dalam kedaan 
hamil, sedangkan kriteria eksklusi yaitu tenaga kerja yang tidak hadir karena 
sakit, mengalami menstruasi dan puasa pada saat penelitian. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah karakteristik responden 
(umur, pendidikan, masa kerja, jenis makanan, dan frekuensi makan), asupan 
energi, asupan protein, status gizi dan produktivitas kerja. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar form foods recall  24 jam dan 
lembar observasi produktivitas kerja, sedangkan alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah microtoise dengan tingkat ketelitian 0,1 cm dan timbangan 
digital dengan tingkat ketelitian 0,1 kg. 
Data asupan energi dan protein adalah rata-rata jumlah asupan energi dan 
protein yang dikonsumsi selama 3 hari tidak berturut-turut (dua hari kerja dan satu 
hari libur kerja). Asupan energi dan protein diukur dengan metode food recall 3 x 
24 jam. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara terhadap responden. Data 
food recall yang diperoleh dalam ukuran rumah tangga dikonversikan ke dalam 
satuan gram kemudian dihitung nilai energi dan protein menggunakan program 
5 
 
NutriSurvey. Hasil analisis rata-rata asupan energi dan protein kemudian 
dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2013 individu dan dikalikan 
100% maka didapatkan persen tingkat konsumsi energi dan protein. Skala data 
asupan energi dan protein berbentuk rasio. Data asupan energi dan protein 
dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu kurang (<80%), baik (80-110%), dan 
lebih (>110%)(WKNPG, 2004). 
Data status gizi didefinisikan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi 
makanan dan penggunaan zat gizi dihitung berdasarkan IMT (Indeks Massa 
Tubuh) dengan rumus berat badan(kg) dibagi tinggi badan (m
2
). Pengukuran berat 
badan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan pengukuran 
tinggi badan menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm. Skala data status 
gizi berbentuk rasio. Data status gizi dikategorikan menjadi tiga yaitu 
kurang(<18,5 kg/m
2
), normal (18,5-22,9 kg/m
2




Produktivitas kerja didefinisikan rata-rata jumlah benang (cones) yang 
dihasilkan oleh responden  selama tiga hari kerja kemudian dibandingkan dengan 
target perusahaan yaitu 35 kg/hari. Data produktivitas kerja diperoleh dari hasil 
penimbangan benang yang dilakukan oleh pihak perusahaan. Skala data 
produktivitas kerja berbentuk rasio. Data produktivitas kerja dikategorikan 
menjadi dua yaitu produktivitas rendah (P<35 kg/hari) dan produktivitas tinggi 
(P≥35 kg/hari) (Budiono, 2003). 
 Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
yaitu dengan mendiskripsikan variabel asupan energi, asupan protein, status gizi 
dan produktivitas kerja yang disajikan kedalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
dan persentase dari setiap variabel. Analisis bivariat terdiri dari uji kenormalan 
data dengan menggunakan uji Shapiro-Wilks dan uji korelasi. Hasil uji 
kenormalan diperoleh variabel yang memiliki distribusi data normal yaitu status 
gizi (IMT), sedangkan variabel yang memiliki distribusi data tidak normal yaitu 
asupan energi, asupan protein dan produktivitas kerja. Uji korelasi yang 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 45 orang tenaga kerja wanita di PT. 
Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali. Data gambaran karakteristik responden 
meliputi umur, pendidikan dan masa kerja. Hasil pengumpulan data karakteristik 
responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 
Umur 
Dewasa muda (19-29 tahun)     

















Baru (<6 tahun)  
Sedang (6-10 tahun)  










Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja wanita berada 
pada kategori umur dewasa madya (30-49 tahun) sebesar 82,2%. Rentang usia 
antara 30 sampai 40 tahun merupakan usia produktif yang berarti usia tersebut 
memiliki potensi untuk mencari tambahan penghasilan (Hurlock, 1980).  
Tingkat pendidikan tenaga kerja wanita termasuk dalam kategori pendidikan 
lanjut (SMK/SMA) sebesar 93,3%. Pendidikan berhubungan erat dengan 
keterampilan dalam bekerja. Keterampilan berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan. Semakin tinggi keterampilan kerja yang dimiliki, semakin efisien 
badan dan jiwa pekerja, sehingga beban kerja menjadi relatif sedikit (Budiono, 
2003).  
Tenaga kerja wanita sebagian besar (68,9%) memiliki masa kerja lama (>10 
tahun). Robbins (2001) menyatakan bahwa orang-orang yang telah lama bekerja 
pada suatu perusahaan akan lebih produktif dibandingkan dengan orang-orang 
yang masa kerjanya lebih rendah. Hal ini berkaitan dengan keterampilan yang 
lebih tinggi dalam bekerja dan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh para pekerja 




3.2 Analisis Univariat 
3.2.1 Distribusi Jenis Makanan 
Jenis makanan terdiri dari kelompok makanan pokok, lauk pauk (lauk hewani 
meliputi ikan, daging dan telur beserta hasil olahannya dan lauk nabati meliputi 
kacang-kacangan dan hasil olahannya), sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Makanan pokok adalah makanan yang dianggap memegang peranan penting 
dalam susunan hidangan. Makanan pokok berfungsi sebagai sumber energi 
(kalori) dalam tubuh dan memberi rasa kenyang (Sediaotama, 2004). Distribusi 
jenis makanan pokok yang sering dikonsumsi responden dapat dilihat pada Tabel 
2. 
Tabel 2. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Makanan Pokok  
Jenis Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Nasi 32 71,1 
Mie Instan 3 6,67 
Mie kuning 2 4,44 
Singkong  2 4,44 
Soun  2 4,44 
Kentang 1 2,22 
Beras ketan 1 2,22 
Ubi jalar 1 2,22 
Roti manis 1 2,22 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis makanan pokok yang paling banyak 
dikonsumsi adalah nasi 71,1%, sedangkan untuk makanan pokok yang paling 
jarang dikonsumsi adalah kentang, beras ketan, ubi jalar dan roti manis masing-
masing sebanyak 2,22%. Nasi menjadi makanan pokok yang paling banyak 
dikonsumsi karena nasi sudah menjadi makanan pokok utama bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia, hal ini sesuai dengan data Biro Statistik tahun 2011 dan hasil 
sosio ekonomi sosial yang menyatakan bahwa beras merupakan bahan makanan 
utama di Sumatera, Kalimantan dan Jawa. 
Lauk pauk berfungsi sebagai makanan pendamping makanan pokok. 
Berdasarkan jenisnya terdiri dari 2 yaitu lauk pauk hewani dan lauk pauk nabati, 
dimana kedua jenis lauk pauk tersebut mempunyai fungsi membangun sel-sel 
yang rusak dan membentuk zat pengatur seperti enzim dan hormon (Sediaotama, 
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2004). Distribusi jenis lauk pauk yang sering dikonsumsi responden dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Lauk Pauk  
Jenis Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Lauk Hewani   
Telur ayam 18 40 
Daging ayam 12 26,67 
Ikan  10 22,22 
Daging sapi 2 4,44 
Bakso daging sapi 1 2,22 
Sosis  1 2,22 
Nugget ayam 1 2,22 
Lauk Nabati   
Tempe 22 46,67 
Tahu  21 48,89 
Kacang tanah 2 4,44 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis lauk hewani yang paling banyak 
dikonsumsi adalah telur ayam 40%, sedangkan lauk nabati tempe 46,67% dan 
tahu 48,89%. Telur ayam, tempe dan tahu menjadi sumber makanan lauk pauk 
yang paling banyak dikonsumsi karena lebih mudah diperoleh, harga terjangkau 
dan praktis dalam pengolahannya. 
Sayuran berfungsi sebagai makanan pendamping yang mengandung banyak 
serat, vitamin dan mineral yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh serta 
melancarkan saluran pencernaan (Sediaotama, 2004). Distribusi jenis sayur-
sayuran yang sering dikonsumsi responden dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Sayur-sayuran  
Jenis Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Wortel  11 24,44 
Toge kacang hijau 7 15,5 
Kubis/kol 7 15,5 
Labu siam 4 8,88 
Kacang panjang 4 8,88 
Jamur  3 6,67 
Bayam  2 4,44 
Timun  2 4,44 
Pepaya muda 1 2,22 
Sawi  1 2,22 
Pare 1 2,22 
Daun pepaya 1 2,22 




Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis sayur-sayuran yang paling banyak 
dikonsumsi adalah wortel 24,44%, toge kacang hijau dan kubis/kol 15,5%. Sayur 
wortel, toge kacang hijau, dan kubis/kol yang paling banyak dikonsumsi karena 
pengolahan sayur tersebut sering diolah menjadi sayur asem, sayur lodeh, sayur 
sup, dan pelengkap soto. 
Buah dalam makanan utama merupakan jenis bahan makanan yang dimakan 
sebagai hidangan pencuci mulut yang biasanya dikonsumsi setelah makan nasi. 
Buah-buahan berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral (Sediaotama, 2004). 
Distribusi jenis buah-buahan yang biasa dikonsumsi responden dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Buah-buahan 
Jenis Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Pisang 12 26,67 
Jeruk 8 17,78 
Pepaya  8 17,78 
Melon  5 11,1 
Nangka  6 13,3 
Jambu biji 3 6,67 
Semangka  2 4,44 
Mangga   1 2,22 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis buah-buahan yang paling banyak 
dikonsumsi adalah pisang 26,67%, sedangkan buah-buahan yang jarang 
dikonsumsi adalah mangga 2,22%. Buah pisang paling banyak dikonsumsi karena 
pisang mudah diperoleh bila dibandingkan dengan buah yang lain, sedangkan 
mangga jarang dikonsumsi karena jenis buah tersebut merupakan buah musiman 
sehingga hanya bisa dikonsumsi pada waktu tertentu saja. Pengkategorian jenis 
makanan menurut Pedoman Umum Gizi Seimbang (2013) dikatakan kurang jika 
mengkonsumsi <3 jenis makanan dan dinyatakan baik jika mengkonsumsi ≥ 3 
jenis makanan. Data distribusi berdasarkan jenis makanan dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jenis Makanan 
Jenis Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang 21 46,7 
Baik 24 53,3 
Jumlah 45 100 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang mengkonsumsi jenis makanan 
kurang (<3 jenis makanan) sebanyak 46,7% sedangkan yang mengkonsumsi jenis 
makanan baik (≥ 3 jenis makanan) sebanyak 53,3%. Masih kurangnya jenis 
makanan yang dikonsumsi sekali makan oleh responden disebabkan karena 
perilaku makan yaitu  pemilihan makanan yang kurang beragam, salah satunya 
30% responden mengkonsumsi nasi dengan porsi yang besar. Namun, hal ini tidak 
diimbangi dengan konsumsi lauk maupun bahan makanan lainnya. Seringkali 
dalam sekali makan jarang mengkonsumsi sumber protein hewani. Tempe dan 
tahu merupakan lauk yang paling sering dikonsumsi (48,89%) daripada makanan 
yang lainnya. Responden beranggapan lebih kenyang dengan mengkonsumsi nasi 
yang banyak, daripada lauk dan sayur yang banyak. 
 
3.2.2 Distribusi Frekuensi Makan 
Frekuensi makan meliputi frekuensi makan utama dalam sehari (3x makan 
utama), yaitu makan pagi, makan siang dan makan malam. Distribusi jadwal 
makan responden dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Jadwal Makan  
Jadwal Makanan Jumlah (n) Persentase (%) 
Makan Pagi 25 55 
Makan Siang 43 95 
Makan Malam 36 80 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sebesar 55% tenaga kerja wanita terbiasa 
makan pagi, dan sebagian besar responden melakukan makan siang dan makan 
malam yaitu 95% dan 80%. Data frekuensi makan diperoleh dari wawancara 
langsung dengan responden menggunakan foods recall 24 jam selama tiga hari 
tidak berturut-turut. Pengkategorian frekuensi makan menurut Thamrin (2008) 
dikatakan tidak baik jika <3 kali makan dan dinyatakan tidak baik ≥3 kali makan. 
Data distribusi frekuensi makan dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Konsumsi Responden Berdasarkan Frekuensi Makan 
Frekuensi Makan Jumlah (n) Persentase (%) 
Tidak baik 15 33,3 
Baik 30 66,7 




Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki frekuensi 
makan yang baik (3x sehari) sebanyak 66,7% sedangkan responden dengan 
frekuensi makan yang tidak baik (<3x sehari) sebanyak 33,3%. Berdasarkan 
wawancara terhadap beberapa pekerja secara informal, didapatkan bahwa masih 
rendahnya frekuensi makan dalam sehari disebabkan karena shift kerja yang 
dimulai pukul 06.00 WIB menyebabkan tenaga kerja sering tidak sarapan pagi 
yaitu sebesar 45%. Disisi lain masih tingginya responden yang tidak sarapan pagi 
disebabkan karena jarak antara tempat tinggal dengan pabrik cukup jauh, sehingga 
tenaga kerja memungkinkan untuk berangkat kerja lebih awal dan melewatkan 
sarapannya.  
Sarapan atau makan pagi yaitu suatu kegiatan yang penting sebelum 
melakukan aktifitas fisik pada pagi hari berupa mengkonsumsi makanan yang 
terdiri dari makanan pokok dan lauk pauk atau makanan kudapan guna untuk 
menghasilkan energi. Jumlah yang dimakan kurang lebih 1/3 dari makanan sehari 
(Kartasapoetra dan Marsetyo, 2005). Namun, banyak fakta yang menunjukkan 
bahwa pekerja seringkali menyepelekan kegiatan makan paginya dengan tidak 
melakukan makan pagi atau melakukan makan pagi dengan sekedarnya. 
 
3.2.3 Distribusi Tingkat Asupan Energi 
Data asupan energi diperoleh dari wawancara langsung dengan responden 
menggunakan food recall 24 jam selama tiga hari tidak berturut-turut. Distribusi 
statistik asupan energi dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Asupan Energi 
Statistik Deskriptif  Asupan energi (%) 
Mean  84,12 
Standar deviasi 26,83 
Nilai minimum 45,3 
Nilai maksimum 153,6 
 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui rata-rata asupan energi responden tergolong 
baik 84,13% namun berdasarkan nilai maksimum asupan energi responden 
sebesar 153,6%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat responden yang memiliki 
asupan energi lebih. Pengkategorian asupan energi menurut WKNPG (2004) 
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dikatakan kurang jika asupan energi <80% dari total kebutuhan, dinyatakan baik 
jika asupan energi 80-110% dari total kebutuhan dan dinyatakan lebih jika asupan 
energi >110%. Data distribusi asupan energi dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Asupan Energi 
Asupan Energi Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang 24 53,3 
Baik 13 28,9 
Lebih 8 17,8 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 10 menunjukkan  bahwa sebagian besar responden memiliki asupan 
energi kurang yaitu 53,3%. Asupan energi yang kurang juga ditemukan pada 
penelitian Kumar et, al (1994) diketahui bahwa rata-rata asupan energi perhari 
pada pekerja Tarai Region of Nainital district North India dibawah rekomendasi 
asupan. Rendahnya asupan energi pada penelitian ini karena 33,3% responden 
hanya makan dua kali sehari dan 56% setiap harinya jarang mengkonsumsi 
makanan selingan. Penilaian asupan energi responden terhadap menu makan siang 
perusahaan selama tujuh hari menunjukkan hasil rata-rata asupan energi makan 
siang tenaga kerja sebesar 734,4 kkal.   
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keadaan defisiensi energi dapat 
menghambat aktivitas kerja yang akan menurunkan produktivitas kerja 
(Satyanaranaya dkk, 2007). Hal ini disebabkan karena kemampuan kerja 
seseorang sangat dipengaruhi oleh jumlah energi yang tersedia, dimana energi 
tersebut diperoleh dari makanan sehari-hari dan bilamana jumlah makanan sehari-
hari tidak memenuhi kebutuhan tubuh, maka energi didapat dari cadangan tubuh. 
Tubuh akan mampu menerima beban kerja dengan baik bila energi yang 
disediakan terpenuhi (Nursanyoto, 1992). 
 
3.2.4 Distribusi Tingkat Asupan Protein 
Data asupan protein diperoleh dari wawancara langsung dengan responden 
menggunakan food recall 24 jam selama tiga hari tidak berturut-turut. Distribusi 




Tabel 11. Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Asupan Protein 
Statistik Deskriptif  Asupan protein (%) 
Mean  78,03 
Standar deviasi 25,00 
Nilai minimum 46,42 
Nilai maksimum 140 
 
Berdasarkan Tabel 11 diketahui rata-rata asupan protein responden 
tergolong kurang sebesar 78,03% dan nilai maksimum asupan protein responden 
sebesar 140%, hal ini menunjukkan bahwa terdapat responden yang memiliki 
asupan protein lebih. Pengkategorian asupan protein menurut WKNPG (2004) 
dikatakan kurang jika asupan protein <80% dari total kebutuhan, dinyatakan baik 
jika asupan protein 80-110% dari total kebutuhan dan dinyatakan lebih jika 
asupan protein >110%. Data distribusi asupan protein dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Asupan Protein 
Asupan Protein Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang 29 64,4 
Baik 11 24,4 
Lebih 5 11,1 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki asupan 
protein kurang yaitu 64,4%. Rendahnya asupan protein pada penelitian ini karena 
55% responden dalam sekali makan jarang mengkonsumsi makanan sumber 
protein hewani. Hasil observasi pada penyediaan makanan di pabrik selama tujuh 
hari diperoleh rata-rata kandungan protein dari makan siang sebesar 15,1 gr. 
Kandungan protein yang disajikan belum sesuai dengan rekomendasi dari 
Kementerian Ketenagakerjaan. Menurut UU No 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan pemberian makanan untuk karyawan dengan nilai energi sebesar 
700 kalori dan 20 gr protein (Kementerian Ketanagerjaan, 2003). Penyediaan 
makanan di pabrik sekitar 20% dari jumlah (porsi) lauk-pauk dan sayuran masih 
tergolong kurang serta tidak disediakan buah. 
Menurut Almatsier (2004), kekurangan protein dapat menyebabkan 
gangguan pada asupan dan transportasi zat-zat gizi. Perbaikan konsumsi pangan 
dan peningkatan status gizi sesuai atau seimbang dengan yang diperlukan tubuh 
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merupakan unsur penting bagi peningkatan kualitas hidup manusia, sehat, kreatif 
dan produktif (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2005). 
 
3.2.5 Distribusi Status Gizi 
Data status gizi (IMT) diperoleh dari pengukuran antropometri berdasarkan berat 
badan (kg) dan tinggi badan (m) kuadrat. Distribusi statistik status gizi dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Status Gizi 
Statistik Deskriptif  Status Gizi (kg/m
2
) 
Mean  21,30 
Standar deviasi 3,67 
Nilai minimum 14,73 
Nilai maksimum 30,20 
 
Berdasarkan Tabel 13 diketahui rata-rata status gizi responden  tergolong 
baik yaitu 21,3 kg/m
2
, namun berdasarkan nilai maksimum status gizi responden 
sebesar 30,2 kg/m
2
, hal ini menunjukkan bahwa terdapat responden yang memiliki 
status gizi lebih.  
Pengkategorian status gizi menurut Depkes RI (2010) status gizi dikatakan 
kurang jika IMT <18,5 kg/m
2
, dinyatakan normal jika IMT 18,5-22,9 kg/m
2
 dan 
dinyatakan lebih jika IMT >23,0 kg/m
2
. Data distribusi status gizi dapat dilihat 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi (IMT) 
Status Gizi (IMT) Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang 10 22,2 
Normal 20 44,4 
Lebih 15 33,4 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa responden yang memiliki status gizi normal 
paling besar (44,4%), dibandingkan dengan responden dengan status gizi kurang 
22,2% dan lebih 33,4%. Rata-rata status gizi (IMT) responden yaitu 21,3 kg/m
2
 
dengan IMT maksimum 30,2 kg/m
2
 dan minimum 14,73 kg/m
2
. Kesehatan tenaga 
kerja dan produktivitas kerja erat kaitannya dengan keadaan status gizi. Tenaga 
kerja dengan status gizi baik mempunyai kapasitas kerja dan ketahanan tubuh 
yang baik, sedangkan tenaga kerja dengan status gizi kurang mempunyai 
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kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang kurang baik (Murray, 2003). Tenaga 
kerja dengan status gizi tidak normal (kurus dan lebih) memiliki persentase yang 
cukup tinggi, hal ini jika dibandingkan dengan prevalensi status gizi kurang pada 
penduduk dewasa menurut Riskesdas 2013 sebesar 8,7% dan status gizi lebih 
14,45%. 
 
3.2.6 Distribusi Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja dipeoleh dari rata-rata jumlah benang (cones) yang dihasilkan 
oleh responden selama tiga hari kerja dibandingkan dengan target perusahaan 
yaitu 35 kg/hari. Distribusi statistik produktivitas kerja dapat dilihat pada Tabel 
15. 
Tabel 15. Karakteristik Statistik Deskriptif Berdasarkan Produktivitas kerja 
Statistik Deskriptif  Produktivitas kerja (kg/hari) 
Mean  35,50 
Standar deviasi 3,09 
Nilai minimum 30,00 
Nilai maksimum 40,00 
 
Berdasarkan Tabel 15 diketahui rata-rata jumlah produksi benang yang 
dihasilkan responden tergolong baik yaitu 35,50 kg/hari dengan jumlah produksi 
benang maksimum 40,00 kg/hari dan minimum 30,00 kg/hari. Pengkategorian 
produktivitas kerja menurut Budiono (2003) dikatakan rendah jika P<35 kg 
benang/hari dan dinyatakan tinggi jika P≥35 kg benang/hari. Data distribusi 
produktivitas kerja dapat dilihat pada Tabel 16.   
Tabel 16. Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Kerja 
Produktivitas Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 
Rendah 14 31,1 
Tinggi 31 68,9 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
produktivitas kerja tinggi yaitu sebesar 68,9%. Sagir (1990) menyatakan bahwa 
seorang tenaga kerja dinilai produktif bila tenaga kerja tersebut mampu 
menghasilkan keluaran yang lebih banyak dibanding tenaga kerja lainnya dalam 
suatu waktu yang sama, atau apabila tenaga kerja tersebut menghasilkan keluaran 
yang sama dengan menggunakan sumberdaya yang sedikit. Tingginya persentase 
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produktivitas kerja diduga karena sebagian besar tenaga kerja wanita berada pada 
pada kelompok umur dewasa madya (30-49 tahun) yang merupakan usia produktif 
dalam menghasilkan penghasilan dan sebagian besar tenaga kerja wanita sudah 
bekerja cukup lama (>10 tahun). Seseorang yang telah lama bekerja di suatu 
bidang cenderung akan lebih produktif karena memiliki keterampilan yang lebih 
tinggi dalam bekerja serta pengalaman dan kepuasan dalam bekerja (Robbins, 
2001).  
 
3.3 Analisis Bivariat  
3.3.1 Analisis Hubungan Asupan Energi dengan Produktivitas Kerja 
Hasil tabulasi silang antara asupan energi dengan produktivitas kerja dapat dilihat 
pada Tabel 17. 
Tabel 17. Distribusi Produktivitas Kerja menurut Asupan Energi 
Kategori Asupan Energi Produktivitas Kerja 
Jumlah 
Rendah Tinggi 
n % n % n % 
Kurang 13 54,2 11 45,8 24 100 
Baik 3 23,1 10 76,9 13 100 
Lebih 0 0 8 100 8 100 
 
Tabel 17 menunjukkan bahwa responden dengan asupan energi baik 
sebanyak 76,9% cenderung memiliki produktivitas tinggi, sedangkan responden 
dengan asupan energi kurang sebanyak 54,2% cenderung memiliki produktivitas 
rendah. Hal tersebut diduga karena sebagian besar responden masih 
memperhatikan kuantitas pangan yang dikonsumsi dibandingkan dengan kualitas, 
seperti 30% responden mengkonsumsi nasi dengan porsi yang besar namun tidak 
diimbangi dengan lauk pauk dan sayur cukup. Menurut Soekirman (2000), 
makanan yang tidak seimbang menyebabkan terjadi kekurangan energi. 
Ketidakseimbangan makanan akan mengganggu fungsi tubuh yang berakibat 
negatif terhadap keadaan gizi dan kesehatan sehingga berdampak pada penurunan 
kegiatan otot, efisiensi kerja otot rendah dan lama waktu bekerja berkurang 
(Misrha et, al., 2009). 
Hasil analisis hubungan antara asupan energi dengan produktivitas kerja 
dapat dilihat pada Tabel 18. 
17 
 
Tabel 18. Uji Hubungan antara Asupan Energi dengan Produktivitas Kerja  
Variabel Min Max Median p r 
Asupan Energi 45,3 153,6 78,19 
0,048 0,297 
Produktivitas Kerja 30 40 35,00 
 
Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai median asupan energi dan produktivitas 
kerja adalah 78,19% dan 35,00 kg. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan 
uji Rank Spearman diperoleh nilai p=0,048 hal ini menunjukkan bahwa p<0,05 
yang berarti ada hubungan antara asupan energi dengan produktivitas kerja pada 
tenaga kerja wanita di PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali. Koefisien 
kekuatan hubungan antara asupan energi dengan produktivitas kerja yaitu 
r=0,396; artinya kekuatan hubungan antara kedua variabel cukup lemah. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Widiastuti (2011); Ike (2014); dan 
Handayani (2008) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
asupan energi dengan produktivitas kerja. Penelitian lain oleh Kantor Menteri 
Negara Urusan Peranan Wanita (2005), didapatkan 15% tenaga kerja wanita 
kekurangan energi dan protein yang menyebabkan tenaga kerja menjadi lambat 
berpikir, lambat bertindak, dan cepat lelah. 
Energi dapat diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein (Almatsier, 
2004). Menurut Budiyanto (2002), energi dalam tubuh manusia dapat timbul 
karena adanya pembakaran karbohidrat, protein, dan lemak sehingga manusia 
membutuhkan zat-zat makanan yang cukup untuk memenuhi kecukupan 
energinya. Manusia yang kekurangan makan akan lemah, baik daya kegiatan, 
pekerjaan fisik, maupun daya pemikirannya karena kekurangan zat-zat makanan 
yang dapat menghasilkan energi dalam tubuh, sebaliknya seseorang yang 
berlebihan dalam asupan energinya akan mudah mengantuk, malas, serta terjadi 
penurunan kecepatan dalam bekerja (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2003). 
 
3.3.2 Analisis Asupan Protein dengan Produktivitas Kerja 
Hasil tabulasi silang antara asupan protein dengan produktivitas kerja dapat dilihat 











n % n % n % 
Kurang 10 34,5 19 65,5 29 100 
Baik 2 18,2 9 81,8 11 100 
Lebih 3 60 2 40 5 100 
 
Tabel 19 menunjukkan bahwa responden dengan asupan protein baik 
sebanyak 81,8% cenderung memiliki produktivitas tinggi, sedangkan responden 
dengan asupan protein lebih sebanyak 60% cenderung memiliki produktivitas 
rendah. Asupan protein responden yang kurang karena umumnya responden 
hanya mengkonsumsi lauk yang berasal protein nabati saja seperti tahu dan tempe 
dan 55% responden dalam sekali makan jarang mengkonsumsi makanan sumber 
protein hewani. Hasil analisis hubungan antara asupan protein dengan 
produktivitas kerja dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Hasil Uji Hubungan antara Asupan Protein dengan Produktivitas 
Kerja  
Variabel Min Max Median p 
Asupan Protein 46,42 140 70,10 
0,988 
Produktivitas Kerja 30,00 40,00 35,00 
 
Tabel 20 menunjukkan bahwa nilai median asupan protein dan produktivitas 
kerja adalah 70,10% dan 35,00 kg. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan 
uji Rank Spearman diperoleh nilai p=0,988 hal ini menunjukkan bahwa p>0,05 
yang berarti tidak ada hubungan antara asupan protein dengan produktivitas kerja 
pada tenaga kerja wanita di PT. Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali.  Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziiza ( 2008) dan Kartika (2015) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan 
produktivitas kerja. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan 
penelitian, tidak adanya hubungan asupan protein dengan poduktivitaskerja 
karena pemilihan makanan yang kurang beragam dimana sebesar 30% 
respondenmengkonsumsinasi dengan porsi besar, namun tidak diimbangi dengan 
konsumsi lauk pauk dan jumlah dari jenis makanan khususnya lauk hewani 
sebesar 40% belum mencukupi kebutuhan gizi. Selain itu beberapa responden 
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mempunyai kebiasaan mengkonsumsi jenis lauk-pauk yang sama dari makan pagi 
hingga makan malam, sehingga kurang variasinya bahan makanan sumber protein 
hewani dan nabati. 
Tenaga kerja yang mengkonsumsi makanan yang cukup, baik kualitas dan 
kuantitas makanan akan memperoleh energi yang cukup sehingga memungkinkan 
bekerja dengan produktif (Moehji, 2009). Protein berfungsi sebagai bahan bakar 
apabila keperluan energi tidak terpenuhi oleh karbohidrat dan lemak. Fungsi 
utama protein bagi tubuh adalah untuk membentuk jaringan baru, 
mempertahankan jaringan yang telah ada, mengganti jaringan dan sel tubuh yang 
rusak serta berperan dalam imunitas tubuh (Winarno, 1997). Hal ini dinyatakan 
bahwa sumber utama energi bukanlah dari protein, oleh karena itu pekerja yang 
telah mencukupi asupan energinya akan tetap produktif dalam bekerja walaupun 
asupan protein masih tergolong kurang. 
 
3.3.3 Analisis Status Gizi dengan Produktivitas Kerja 
Hasil tabulasi silang antara status gizi dengan produktivitas kerja dapat dilihat 
pada Tabel 21. 
Tabel 21. Distribusi Produktivitas Kerja menurut Status Gizi 
Kategori  




n % n % n % 
 Kurang 7 70,0 3 30,0 10 100 
Normal  5 25,0 15 75,0 20 100 
Lebih 2 13,3 13 86,7 15 100 
 
Tabel 21 menunjukkan bahwa responden dengan status gizi normal 
sebanyak 75% cenderung memiliki produktivitas kerja tinggi, sedangkan 
responden dengan status gizi kurang sebanyak 70% cenderung produktivitas kerja 
rendah. Hasil analisis hubungan antara status gizi (IMT) dengan produktivitas 







Tabel 22. Hasil Uji Hubungan antara Status Gizi dengan Produktivitas Kerja  
Variabel Min Max Median p r 
Status Gizi (IMT) 14,73 30,20 20,18 
0,005 0,408 
Produktivitas Kerja 30,00 40,00 35,00 
 
Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai median status gizi dan produktivitas 
kerja adalah 20,18 kg/m
2
 dan 35,00 kg. Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Rank Spearman diperoleh nilai p=0,005; hal ini menunjukkan 
bahwa p<0,05 yang berarti ada hubungan antara status gizi (IMT) dengan 
produktivitas kerja pada tenaga kerja wanita di PT. Hanil Indonesia Nepen Teras 
Boyolali. Koefisien kekuatan hubungan antara status gizi dengan produktivitas 
kerja yaitu r=0,408; artinya kekuatan hubungan antara kedua variabel sedang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2014); Ayu (2014); Putri 
(2013); Aziiza (2008); Untoro et,al (1998) dan Kumar et, al (1994) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara status gizi dengan 
produktivitas kerja. 
Kesehatan tenaga kerja dan produktivitas kerja erat kaitannya dengan 
tingkat atau keadaan gizi. Seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik 
akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu pula 
sebaliknya pada tenaga kerja dengan keadaan gizi yang buruk dan dengan beban 
kerja yang berat akan mengganggu kerja dan mempercepat kelelahan (Spurr et, 
al., 2007). 
Tenaga kerja dengan status gizi lebih atau obesitas maka orang tersebut 
kurang gesit dan lamban dalam bekerja. Sedangkan orang yang mempunyai berat 
badan normal akan lebih lincah dalam bekerja dan seseorang yang kurus dengan 
kekurangan berat badan tingkat berat maupun ringan, maka orang tersebut akan 
kurang mampu bekerja keras (Suma’mur, 2001). 
 
4. PENUTUP 
Tingkat asupan energi responden sebesar 53,3%memiliki asupan energi kurang, 
sedangkan tingkat asupan protein responden sebesar 64,4% memiliki asupan 
protein kurang. Status gizi (IMT) responden paling besar dengan status gizi 
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normal sebesar 44,4% dan sebagian besar responden memiliki produktivitas kerja 
tinggi yaitu sebesar 68,9%. Terdapat hubungan antara asupan energi dengan 
produktivitas kerja dengan nilai p=0,048. Terdapat hubungan antara status gizi 
dengan produktivitas kerja dengan nilai p=0,005. Tidak terdapat hubungan antara 
asupan protein dengan produktivitas kerja dengan nilai p=0,988. 
Tenaga kerja dengan status gizi lebih dan kurang hendaknya menerapkan 
pola hidup sehat dengan cara makan makanan yang seimbang dan berolahraga 
secara teratur, serta tenaga kerja dengan status gizi normal tetap mempertahankan 
status gizinya. Untuk Pimpinan PT Hanil Indonesia Nepen Teras Boyolali 
hendaknya memperhatikan menu makanan yang disajikan dengan menyediakan 
jumlah (porsi) makanan (khusus untuk lauk-pauk dan sayuran) yang cukup dan 
perlu disediakan buah-buahan, serta perlu diadakan edukasi gizi/penyuluhan 
berupa kerjasama dengan Dinas Kesehatan Boyolali terhadap pekerja dengan 
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